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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi
Lampung dalam menghadapi tantangan era digital
Permasalahan utama yang dihadapi UMKM meliputi
keterbatasan  pengetahuan dalam  pemanfaatan
teknologi  digital untuk pemasaran, lemahnya
pencatatan keuangan, serta rendahnya daya saing di
pasar lokal maupun regional. Tujuan kegiatan adalah
memberikan pelatihan, pendampingan, dan
implementasi  strategi pemasaran digital serta
manajemen keuangan sederhana agar UMKM mampu
mengelola usaha secara lebih profesional dan

Article History:

Received: 15 Oktober 2022
Revised: 28 Oktober 2022
Accepted: 1 November 2022

Kata Kunci: UMKM,

Admini.?trasi Bisn_is, Digital berkelanjutan. Metode yang digunakan mencakup
Marketing, Manajemen workshop, diskusi kelompok, serta coaching clinic yang
Keuangan, Lampung berlangsung secara partisipatif dengan melibatkan 30

UMKM dari berbagai sektor. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam penggunaan media sosial
sebagai sarana promosi, kemampuan membuat konten
pemasaran kreatif, serta penerapan sistem pencatatan
keuangan berbasis aplikasi sederhana. Program ini
berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM serta
mendukung penciptaan ekosistem bisnis lokal yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian nasional, termasuk di Provinsi Lampung. Berdasarkan data Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung tahun 2023, jumlah UMKM di wilayah ini
mencapai lebih dari 350 ribu unit usaha, dengan dominasi pada sektor perdagangan,
kuliner, dan kerajinan. Kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Lampung mencapai sekitar 62%, sekaligus menjadi penyerap tenaga kerja terbesar
setelah sektor pertanian. Namun demikian, di balik peran strategis tersebut, UMKM
masih menghadapi berbagai kendala mendasar, seperti keterbatasan akses permodalan,
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rendahnya kapasitas sumber daya manusia, lemahnya pencatatan keuangan, serta
minimnya pemanfaatan teknologi digital.

Fenomena globalisasi dan transformasi digital menuntut UMKM untuk lebih
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Pemanfaatan teknologi informasi,
khususnya digital marketing, kini menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan
pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan memperkuat brand awareness.
Sayangnya, sebagian besar UMKM di Lampung masih menggunakan metode pemasaran
konvensional yang kurang efektif di era digital. Di sisi lain, aspek manajemen keuangan
juga belum tertata dengan baik. Banyak pelaku usaha yang tidak melakukan pencatatan
transaksi secara sistematis, sehingga sulit mengukur kinerja usaha atau menyusun
perencanaan jangka panjang.

Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dirancang
untuk memberikan solusi praktis berbasis keilmuan administrasi bisnis, dengan fokus
pada dua aspek utama: (1) pelatihan digital marketing untuk memperluas pangsa pasar,
dan (2) penguatan manajemen keuangan sederhana berbasis aplikasi agar UMKM
mampu mengelola usaha secara profesional. Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta
perubahan perilaku, peningkatan keterampilan, serta tumbuhnya kesadaran kolektif di
kalangan UMKM Lampung untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
tuntutan pasar yang dinamis.

Metode

PKM ini dilaksanakan pada tahun 2024-2025 di beberapa lokasi strategis di
Provinsi Lampung, yaitu Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Lampung Selatan, yang
dikenal memiliki konsentrasi tinggi UMKM dari sektor kuliner, fashion, dan kerajinan.
Subjek kegiatan adalah 30 pelaku UMKM yang dipilih secara purposive berdasarkan
kriteria: (1) memiliki usaha aktif minimal dua tahun, (2) belum sepenuhnya menerapkan
digital marketing, dan (3) belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang rapi.

Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, di mana peserta dilibatkan
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Metode yang diterapkan meliputi:

1. Identifikasi kebutuhan, dilakukan melalui survei awal dan wawancara dengan
pelaku UMKM untuk mengetahui kesenjangan pengetahuan dan keterampilan.

2. Workshop, penyampaian materi digital marketing (branding, media sosial,
strategi konten) dan manajemen keuangan sederhana (pencatatan pemasukan,
pengeluaran, laba-rugi).

3. Focus Group Discussion (FGD), membahas pengalaman peserta, kesulitan yang
dihadapi, serta menemukan solusi kolektif.
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4. Coaching clinic, pendampingan individual dalam membuat akun bisnis di platform
digital, menyusun rencana konten, dan mengimplementasikan aplikasi
pencatatan keuangan.

5. Evaluasi, dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test, serta wawancara
mendalam untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan.

Alur kegiatan dapat digambarkan dalam tahapan: identifikasi, perencanaan,
pelaksanaan, pendampingan, evaluasi, tindak lanjut. Strategi ini diharapkan mampu
memastikan transfer pengetahuan sekaligus membangun keberlanjutan program.

Hasil

Hasil dari kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan yang cukup
signifikan pada kapasitas UMKM peserta program. Beberapa capaian dapat dirinci
sebagai berikut:

1. Peningkatan keterampilan digital marketing

a. Seluruh peserta berhasil membuat akun bisnis di platform media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business.

b. Lebih dari 70% peserta mulai mengunggah konten promosi produk secara
konsisten, menggunakan teknik fotografi sederhana dan penulisan caption
persuasif.

c. Terdapat 10 UMKM yang mulai menggunakan fitur iklan berbayar di media
sosial, dengan peningkatan jangkauan audiens hingga 200%.

2. Penguatan manajemen keuangan

a. Sebanyak 24 dari 30 UMKM peserta berhasil mengimplementasikan
aplikasi pencatatan keuangan sederhana berbasis smartphone.

b. Peserta melaporkan kemudahan dalam mengetahui posisi laba rugi serta
kemampuan menyusun laporan keuangan bulanan.

c. Beberapa UMKM bahkan mulai menggunakan laporan tersebut untuk
mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan lokal.

3. Perubahan perilaku usaha

a. Terdapat peningkatan kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan
dan promosi digital.

b. UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan penjualan offline kini mulai
aktif menjual produk secara online, termasuk melalui marketplace.

4. Dampak ekonomi awal

a. Rata-rata peningkatan penjualan sebesar 10-15% dalam dua bulan setelah
implementasi.

b. Beberapa UMKM melaporkan adanya pembeli dari luar Lampung setelah
aktif berpromosi di media sosial.
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Diskusi

Hasil PKM ini menegaskan bahwa pendekatan administrasi bisnis yang
mengintegrasikan aspek pemasaran dan keuangan dapat memberikan dampak nyata
terhadap pengembangan UMKM. Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan konsep
manajemen pemasaran Kotler & Keller (2016) yang menekankan pentingnya positioning,
differentiation, dan komunikasi efektif untuk membangun keunggulan kompetitif.
Implementasi digital marketing terbukti memperluas jangkauan pasar dan mempercepat
interaksi antara produsen dan konsumen.

Di sisi lain, penerapan pencatatan keuangan sederhana menunjukkan relevansi
dengan teori akuntansi manajemen yang menekankan pentingnya informasi keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan (Sugiyono, 2019). Dengan adanya laporan
keuangan, UMKM dapat menilai kinerja usaha, merencanakan ekspansi, serta lebih
mudah dalam mengakses sumber pembiayaan formal. Namun demikian, terdapat
beberapa tantangan yang masih dihadapi. Pertama, keterbatasan literasi digital membuat
sebagian UMKM lambat dalam menguasai fitur-fitur platform digital. Kedua, tingkat
konsistensi dalam membuat konten pemasaran masih beragam, tergantung motivasi dan
dukungan sumber daya masing-masing pelaku usaha. Ketiga, ada resistensi awal
terhadap pencatatan keuangan karena dianggap menambah beban kerja, meski akhirnya
terbukti bermanfaat.

Dengan demikian, keberlanjutan program membutuhkan pendampingan jangka
panjang dan dukungan dari berbagai pihak, baik perguruan tinggi, pemerintah daerabh,
maupun sektor swasta. Pendekatan kolaboratif akan memperkuat ekosistem UMKM yang
adaptif terhadap era digital dan mampu bersaing di pasar regional maupun nasional.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Provinsi
Lampung tahun 2024-2025 ini memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
kapasitas UMKM pada aspek digital marketing dan manajemen keuangan. Program ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku usaha menuju pola yang lebih modern dan profesional.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, penerapan pencatatan keuangan
berbasis aplikasi, serta tumbuhnya jejaring kolaborasi antar pelaku usaha. Dampak awal
berupa peningkatan penjualan dan perluasan jangkauan pasar menjadi indikator positif
keberhasilan program.
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Ke depan, program serupa dapat dikembangkan lebih luas dengan melibatkan
lebih banyak UMKM serta memperkuat aspek kolaborasi dengan pemerintah daerah dan
mitra bisnis. Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: (1) penguatan pelatihan
lanjutan yang lebih mendalam, (2) pembentukan komunitas digital UMKM Lampung, dan
(3) dukungan kebijakan daerah untuk mempercepat transformasi digital UMKM.
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